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Abstract 
This study aims to analyze how much influence the contextual approach to poetry writing 
skills of fifth grade students of Public Elementary School 41 Kuburaya District. The 
method used is an experiment with pre-experimental design. With the research design of 
one group pretest-posttest design. The population of all students amounted to 25 people 
as an experimental class with a sample of 25 people consisting of 10 men and 15 women 
with non-probability sampling technique with saturated sampling type. Data collection 
techniques used are measurement techniques and data collection tools are essay written 
tests. Based on data analysis, the results of the average post-test experimental class 
52,743. The results of hypothesis testing using t-test (polled variance) obtained t count of 
10.512 and t table (α = 5% and dk = 41-1 = 40) of 2.021. Because t count (10,512)> t 
table (2,021), thus Ha is accepted. So it can be concluded that there is an effect of 
contextual approaches to students' skills in writing poetry. Based on the results of the 
effect size calculation (ES) obtained ES = 0.2269 which included a low criteria. 
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PENDAHULUAN 
Pembelajaran bahasa Indonesia 
memiliki empat keterampilan yang 
menentukan apakah proses pembelajaran 
bahasa Indonesia yang langsung, dapat 
dikatakan berhasil atau tidak. Keempat 
keterampilan tersebut antara lain 
keterampilan  menyimak, berbicara, 
membaca, dan keterampilan menulis.  
Setiap keterampilan berbahasa 
mempunyai keterkaitan yang erat antara satu 
dengan yang lain. Dalam memperoleh 
keterampilan berbahasa biasanya melalui 
suatu hubungan yang berurutan dan teratur, 
mula-mula dengan belajar menyimak atau 
mendengarkan bahasa, kemudian berbicara, 
sesudah itu belajar membaca dan menulis. 
Menyimak dan berbicara biasanya dipelajari 
sebelum memasuki bangku sekolah, 
sedangkan membaca dan menulis dipelajari 
setelah memasuki bangku sekolah.  
Menurut Jago Tarigan dalam Elina 
Syarif, (2009:5), “Menulis berarti 
mengekspresikan secara tertulis gagasan, ide, 
pendapat, atau pikiran dan perasaan. Sarana 
mewujudkan hal itu adalah bahasa. Isi 
ekspresi melalui bahasa itu akan di mengerti 
orang lain atau pembaca bila dituangkan 
dalam bahasa yang teratur, sistematis, 
sederhana, dan mudah dimengerti”. Lebih 
lanjut menurut Henry Guntur Tarigan (2008: 
3), “Menulis merupakan suatu keterampilan 
berbahasa yang dipergunakan untuk 
berkomunikasi secara tidak langsung , tidak 
secara tatap muka dengan orang lain”. 
Kegiatan menulis bukanlah kemampuan 
yang dapat dikuasai dengan sendirinya, 
melainkan dengan berbagai proses yang 
harus dikehendaki penguasaannya baik itu 
unsur bahasa maupun unsur isi dalam 
menumbuh kembangkan keterampilan 
menulis. Menulis merupakan salah satu dari 
keterampilan berbahasa yang harus dikuasai 
 
 
dengan baik oleh siswa salah satu nya yaitu 
menulis puisi. Menurut Mustofa Sadikin 
(2010: 22 ), “Puisi adalah seni tulis dimana 
bahasa digunakan untuk kualitas estetikanya 
untuk tambahan atau selain arti 
semantiknya”. 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan 
dengan guru kelas V Sekolah Dasar Negeri 
41 Kabupaten Kubu Raya pada tanggal 6 
Januari 2018 diperoleh informasi bahwa 
sebagian besar siswa kelas V sudah bisa 
menulis tapi untuk menulis puisi, mereka 
belum bisa tapi ada beberapa yang sudah bisa 
menulis puisi. Guru telah menerapkan 
metode dan strategi pembelajaran tetapi guru 
masih menggunakan metode konvensional 
sehingga akan berpengaruh terhadap 
keterampilan siswa terutama tentang menulis 
puisi. Selain itu juga, siswa dalam menulis 
puisi terdapat beberapa kendala dalam 
membuat kalimat dan penggunakan pilihan 
kata (diksi)   masih kurang. Hal ini terjadi 
karena sebagian besar siswa ada yang 
menggangap mudah dan ada yang masih 
belum bisa atau paham dalam menulis puisi. 
Berdasarkan uraian dari latar belakang 
tersebut maka peneliti akan melakukan 
penelitian tindakan kelas dengan judul 
“Pengaruh pendekatan kontekstual terhadap 
Keterampilan Menulis Puisi Siswa Kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 41 Kabupaten Kubu 
Raya”. 
Berdasarkan latar belakang yang telah 
diuraikan di atas, maka masalah umum dalam 
penelitian ini adalah “Bagaimana pengaruh 
pendekatan kontekstual terhadap 
keterampilan menulis puisi siswa kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 41 Kabupaten Kubu 
Raya ?”. 
Dalam melakukan sebuah penelitian, 
seorang peneliti diharuskan untuk membuat 
sebuah hipotesis awal mengenai penelitian 
yang akan dilakukan. Hipotesis penelitian 
berupa jawaban sementara terhadap masalah 
yang masih bersifat praduga karena perlu 
dibuktikan kebenaranya. Menurut Syofian 
Siregar (2014:65) menyatakan, “Hipotesis 
merupakan pernyataan sementara yang masih 
lemah kebenarannya, makaperlu diuji 
kebenarannya. “Hal ini diperkuat oleh 
pendapat Sugiyono (2016:96) yang 
menyatakan bahwa,  “Hipotesis merupakan 
jawaban sementara terhadap rumusan 
masalah dalam penelitian. “Berdasarkan 
pendapatan tersebut dapat dijelaskan bahwa 
hipotesis merupakan jawaban sementara yang 
lemah kebenarannya sehingga perlu 
dibuktikan kebenarannya melalui penelitian. 
Hipotesis yang baik adalah hipotesis yang 
dapat diuji kebenarannya atau 
ketidakbenarannya, sebaliknya hipotesis yang 
buruk adalah hipotesis yang tidak dapat diuji 
kebenarannya atau ketidakbenarannya. 
Menurut Sugiyono (2016:99), “terdapat 
dua macam hipotesis penelitian yaitu 
hipotesis kerja dan hipotesis nol”. Hipotesis 
kerja bisa juga disebut hipotesis alternatif. 
Hipotesis alternatif (Ha) merupakan hipotesis 
yang menunjukan adanya hubungan atau 
keterkaitan atas permasalahan yang diteliti, 
biasanya dinyatakan dalam kalimat positif. 
Sedangkan hipotesis nol (Ho) adalah 
hipotesis yang menunjukan tidak adanya 
hubungan atau keterkaitan atas permasalahan 
yang diteliti, biasanya dinyatakan dalam 
kalimat negatif. Hipotesis kerja  (Ha). 
Hipotesis kerja dalam penelitian ini yaitu 
terdapat pengaruh pendekatan kontekstual 
terhadap keterampilan menulis puisi  kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 41 Kabupaten Kubu 
Raya. 
 Hipotesis operasional dalam penelitian 
ini, yaitu tidak terdapat pengaruh pendekatan 
kontekstual terhadap keterampilan menulis 
puisi kelas V Sekolah Dasar Negeri 41 
Sungai Raya. Jadi hipotesis yang digunakan 
dalam penelitian ini, yaitu tidak terdapat 
pengaruh pendekatan kontekstual terhadap 
keterampilan menulis puisi kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 4 Kabupaten Kubu Raya. 
Menurut Al Barry dan Sofyan Hadi 
(2000:317) menyatakan bahwa, “Variabel 
merupakan faktor atau yang ikut menentukan 
perubahan”. Pendapat lain diungkapkan oleh 
Sutrisno Hadi (dalam Suharsimi Arikunto, 
2013:159), “Variabel merupakan sebagai 
gejala yang bervariasi”. Sedangkan Variabel 
penelitian merupakan,” segala sesuatu yang 
berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh 
peneliti  untuk dipelajari sehingga diperoleh 
 
 
informasi tentang hal tersebut, kemudian 
ditarik kesimpulannya dalam penelitian ini, 
variabel dibagi menjadi dua, yaitu: 
Variabel Bebas (Variabel independent) 
Variabel independen biasa disebut juga 
dengan variabel prediktor, stimulus, 
antecedent atau variabel bebas. Menurut 
Sugiyono (2016:61) menyatakan, “Variabel 
bebas merupakan variabel yang 
mempengaruhi atau yang menjadi sebab 
perubahan nya atau timbulnya variabel 
dependen (terikat)”.  Pernyataan tersebut 
diperkuat oleh pendapat Amirul Hadi dan 
Haryono (2005:     206) yang menyatakan 
bahwa, “Variabel bebas disebut juga variabel 
pengaruh sebab berfungsi untuk  
mempengaruhi variabel lain”.  Dari pendapat 
tersebut dapat dijelaskan bahwa pada 
dasarnya variabel bebas merupakan variabel 
yang mempengaruhi variabel lain dalam 
penelitian. Adapun yang menjadi variabel 
bebas dalam penelitian ini adalah pengaruh 
pendekatan kontekstual terhadap 
keterampilan menulis puisi siswa kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 41 Kabupaten Kubu 
Raya. Variabel terikat (variabel Dependent). 
Variabel dependen biasa juga disebut sebagai 
variabel kriteria, konsekuen, output dan 
variabel terikat. Menurut Sugiyono (2016:61) 
menyatakan, “Variabel terikat merupakan 
variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 
akibat, karena adanya variabel bebas”.  
Pernyataan tersebut diperkuat oleh pendapat 
Hadari Nawawi (2012:61) yang menyatakan 
bahwa, “Variabel terikat atau dependent 
variable merupakan sejumlah gejala atau 
faktor atau unsur yang ada atau muncul 
dipengaruhi atau ditentukan oleh adanya 
variabel bebas”. Dari pendapat tersebut dapat 
dijelaskan bahwa pada dasarnya variabel 
terikat merupakan variabel yang berubah atau 
terpengaruh karena variabel lain dalam 
penelitian. Ada pun yang menjadi variabel 
terikat dalam penelitian ini yaitu  
keterampilan menulis puisi kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 41 Kabupaten Kubu Raya. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode merupakan suatu cara yang 
dilakukan dalam penelitian dengan maksud 
untuk mempermudah pencapaian tujuan 
penelitian untuk memecahkan masalah yang 
telah ditetapkan sebelumnya. Jadi metode 
eksperimen yang digunakan dalam penelitian 
ini yaitu untuk melihat yang menyelidiki 
pengaruh pendekatan kontekstual terhadap 
keterampilan menulis puisi kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 41 Kabupaten Kubu Raya. 
Pada rancangan desain penelitian ini 
maka terdapat pretest yang diberikan 
sebelum perlakuan dengan menggunakan 
pendekatan kontekstual dan posttest yang 
diberikan setelah perlakuan, sehingga 
hasilnya dapat lebih akurat karena dapat 
membandingkan keterampilan menulis puisi 
sebelum dan sesudah perlakuan. Adapun 
rancangan one group pretest-posttest design 
ini dapat digambarkan dengan pola: 
 
 
 
Keterangan : 
 
O1= nilai pretest (sebelum diberi perlakuan) 
O2   =  nilai posttest (sesudah diberi 
perlakuan) 
X    = Pengaruh perlakuan terhadap hasil 
belajar siswa (O1- O2)  
(Sugiyono (2016: 111) 
Sugiyono (2016:117), menyatakan 
bahwa “Populasi adalah wilayah generalisasi 
yang terdiri atas: obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
dan kemudian ditarik kesimpulannya”. 
Pernyataan  tersebut sejalan dengan pendapat 
Marzuki, Burhan Nurgiyantoro Gunawan 
(2015:18) yang menyatakan bahwa, 
“Populasi adalah keseluruhan sebjek 
penelitian yang menjadi perhatian 
pengamatan dan penyedia data”. Jadi 
populasi yang dimaksud dalam penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas V  Sekolah Dasar 
Negeri 41 Kabupaten Kubu Raya yang 
berjumlah 25 orang. 
Populasi dalam penelitian dapat 
diartikan sebagai sekumpulan unsur atau 
elemen yang menjadi objek penelitian. 
Sugiyono (2016:117), menyatakan bahwa, 
“Populasi adalah wilayah generalisasi yang 
O1XO
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terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai 
kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya”.Pernyataan  
tersebut sejalan dengan pendapat Marzuki, 
Burhan Nurgiyantoro, Gunawan (2015:18) 
menyatakan bahwa, “Populasi adalah 
keseluruhan sebjek penelitian yang menjadi 
perhatian pengamatan dan penyedia data”. 
Berdasarkan pendapat di atas dapat 
dijelaskan bahwa populasi adalah 
keseluruhan karakteristik dari subjek 
penelitian sebagai sumber data yang menjadi 
kualitas dan karakteristik yang telah 
ditetapkan untuk ditarik kesimpulannya. Jadi 
populasi yang dimaksud dalam penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas V  Sekolah Dasar 
Negeri 41 Kabupaten Kubu Raya yang 
berjumlah 25 orang. 
Pada dasarnya sampel merupakan 
sebagian dari populasi yang mewakili dari 
keseluruhan populasi yang ada. Menurut 
Sudjana (dalam Hadari Nawawi (2012:153), 
menyatakan bahwa “Sampel adalah sebagian 
yang diambil dari populasi dengan 
menggunakan cara-cara tertentu”.Pernyataan 
tersebut diperkuat oleh pendapat Marzuki, 
Burhan Nurgiyantoro, Gunawan (2015:19) 
menyatakan bahwa, “Sampel adalah sebuah 
kelompok anggota yang menjadi bagian 
populasi sehingga juga memiliki karakteristik 
populasi”. 
Teknik pengambilan sampel dalam 
penelitian ini yaitu dengan menggunakan 
teknik Nonprobability Sampling. Sugiyono 
(2016:122) menyatakan bahwa, 
“Nonprobability Samplingadalah teknik 
pengambilan sampel yang tidak memberikan 
peluang/kesempatan yang sama bagi setiap 
unsur atau anggota untuk dipilih menjadi 
sampel”.Nonprobability sampling yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu 
Sampling jenuh karena penentuan  
sampel,apabila semua anggota populasi 
menjadi sampel. Hal ini terjadi karena jumlah 
populasi yang relative kecil. Istilah lain dari 
sampel jenuh adalah sensus, yang sama-sama 
anggota populasi juga merupakan sampel 
penelitian. Berdasarkan populasi yang ada, 
maka sampel dalam penelitian ini yaitu siswa 
kelas V yang berjumlah 25 orang, terdiri 10 
laki-laki dan  15 perempuan. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Penelitian yang dilakukan bertujuan 
untuk menguji apakah terdapat pengaruh 
pendekatan kontekstual terhadap 
keterampilan menulis puisi siswa kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 41 Kabupaten Kubu 
Raya. Sebelum penelitian dilakukan, peneliti 
terlebih dahulu melakukan validitas 
instrumen penelitian yang berkaitan dengan 
Kisi-kisi, Lembar Kerja Siswa (LKS), soal 
Pretest dan Posttest, serta Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Adapun 
yang menjadi validator dalam penelitian ini 
yaitu Bapak Dr. H. Martono, M.Pd. selaku 
dosen bahasa indonesia Fakultas Keguruan 
dan Ilmu Pendidikan dan Ibu Kusinem, S.Pd 
selaku Wali kelas V di Sekolah Dasar Negeri 
41 Kabupaten Kubu Raya. 
Selama penelitian berlangsung, proses 
pembelajaran didokumentasikan melalui foto 
dan video yang dibantu oleh satu orang 
teman pada saat penelitian. Penelitian ini 
bermaksud untuk mengetahui pengaruh 
pendekatan kontekstual Terhadap 
Keterampilan Menulis Puisi Siswa Kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 41 Kabupaten Kubu 
Raya. Adapun sampel dalam penelitian ini 
berjumlah 25 siswa dengan 10 siswa laki-laki 
dan 15 siswa perempuan. Adapun 
rekapitulasi hasil keterampilan menulis puisi 
siswa kelas v sekolah dasar negeri 41 
kabupaten Kubu Raya dapat dilihat pada 
tabel berikut ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 1 
Rekapitulasi Keterampilan Menulis Puisi Siswa Kelas V Sekolah Dasar Negeri 41 
Kabupaten Kubu Raya 
 
Aspek Kelas Eksperimen 
Pretest        Posttest 
Skor Tertinggi 75 100 
Skor Terendah 25 62,5 
Nilai Rata-rata 33,231 52,743 
Jumlah Siswa Tuntas 2 24 
Presentasi Ketuntasan (%) 8% 96% 
Jumlah Siswa Tidak Tuntas 23 1 
Presentasi Siswa Tidak Tuntas (%) 92% 4% 
 
Berdasarkan tabel 1 menunjukan bahwa 
pada hasil posttest keterampilan menulis 
puisi siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 41 
Kabupaten Kubu Raya lebih banyak yang 
tuntas dibandingkan pada hasil pretest. 
Rekapitulasi ketuntasan keterampilan 
menulis puisi pada saat pretest hanya sebesar 
8% sedangkan pada posttest ketuntasan 
keterampilan menulis puisi meningkat 
sebesar 96%. Hal tersebut disebabkan karena 
terdapat perbedaan perlakuan yang diberikan 
pada saat pretest dan posttest. Pada saaat 
dilakukan pretest siswa hanya menulis puisi 
secara konvensional atau tanpa menggunakan 
pendekatan kontekstual, sedangkan pada saat  
 
posttest, siswa menulis puisi dengan 
menggunakan Pendekatan Kontekstual yang 
sebelumnya pada saat pembalajaran telah 
menerapkan pendekatan kontekstual pada 
saat menulis puisi sebanyak empat kali (tiap 
perlakuan, 1 kali pertemuan dengan waktu 3 
x 35 Menit). Dengan demikian, pendekatan 
kontekstual memberikan pengaruh terhadap 
keterampilan menulis puisi siswa kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 41 Kabupaten Kubu 
Raya. Perbedaan hasil keterampilan 
menulis puisi siswa kelas V (kelas 
eksperimen) digambarkan dalam bentuk 
grafik sebagai berikut. 
 
 
Grafik 1 Rata-rata Ketarampilan Menulis Puisi Siswa Kelas V (Kelas Eksperimen) 
Sekolah Dasar Negeri 41 Kabupaten Kubu Raya 
 
Pada grafik 1 dapat dilihat pemerolehan 
rata-rata nilai pretest dan posttest menulis 
puisi siswa di kelas V Sekolah Dasar Negeri 
41 Kubu Raya. Pada grafik tersebut 
memperlihatkan rata-rata pretest kelas 
eksperimen sebesar 33,231 sedangkan rata-
rata posttest yang dicapai siswa kelas 
eksperimen sebesar 52,743. 
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Pembahasan 
1. Rata-rata Keterampilan Membaca 
Puisi Siswa Kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 41 Kabupaten Kuburaya Pada 
Pretest dan Posttest 
Rata-rata Keterampilan Menulis Puisi 
Siswa Kelas V Sekolah Dasar Negeri 41 
Kabupaten Kubu Raya mengalami kenaikan 
antara hasil pretest dan posttest. Tetapi ada 
juga beberapa nilai siswa yang tidak 
mengalami kenaikan maupun penurunan 
(tetap). Hasil rata-rata keterampilan menulis 
puisi siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 41 
Kabupaten Kubu Raya adalah sebagai 
berikut. 
a. Nilai rata-rata nilai pretest siswa 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 41 Kabupaten 
Kubu Raya adalah 33,231. 
?̅?𝑋
∑𝑋
𝑛
=
1362,5
41
= 33,231  
b. Nilai rata-rata nilai posttest murid 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 41 Kabupaten 
Kubu Raya adalah 52,743. 
?̅?𝑦
∑𝑦
𝑛
=
2162,5
41
= 52,743  
 
2. Analisis Kemampuan Awal Siswa 
 Untuk mengetahui kemampuan awal 
siswa pada materi menulis puisi, maka data 
hasil rata-rata pretest kelas dapat dianalisis. 
a. Menghitung rata-rata prestest 
Nilai rata-rata Pretest kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 41 Kabupaten Kubu Raya 
adalah sebesar 33,231. 
Setelah mengatahui kemampuan awal 
siswa di kelas V, maka selanjutnya 
memberikan perlakuan (treatment), yaitu 
melaksanakan pembelajaran dengan 
menggunakan pendekatan kontekstual pada 
saat siswa menulis puisi. Setelah selesai 
diberikan perlakuan sebanyak empat kali 
(tiap perlakuan, satu kali pertemuan dengan 3 
x 35 menit) kemudian peneliti memberikan 
posttest untuk melihat apakah terdapat 
perbedaan hasil pembelajaran setelah 
diberikan perlakuan. 
 
 
 
3. Analisis Kemampuan Siswa Setelah 
diberikan Perlakuan 
Untuk mengetahui kemampuan siswa 
setelah diberikan perlakuan pada meteri 
menulis puisi, maka data hasil rata-rata 
posttest kelas V Sekolah Dasar Negeri 41 
Kabupaten Kubu Raya dapat dianalisis. 
a. Menghitung rata-rata posttest 
Hasil rata-rata nilai posttest Siswa Kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 41 Kabupaten Kubu 
Raya adalah sebesar 52,743. Setelah 
menghitung rata-rata posttest, maka langkah 
selanjutnya dilakukan uji hipotesis (uji-t). 
b. Uji Hipotesisi (Uji-t) 
Berdasarkan perhitungan uji-t diperoleh 
𝑡 =  
𝑋1̅̅ ̅̅ −𝑋2̅̅ ̅̅
𝑆𝐷̅̅ ̅̅
=  
52,743−33,231
1,856
  
= 10,512 
t              sebesar 10,512 dan t           (α = 5% 
dan dk = 41-1 = 40) sebesar 2,021.Karena  
         (10,512)  > t       (2,021), dengan 
demikian maka Ha diterima. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
pendekatan kontekstual terhadap 
keterampilan menulis puisi siswa kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 41 Kabupaten Kubu 
Raya. 
 
4. Besarnya Pengaruh Pendekatan 
kontekstual terhadap Keterampilan 
Menulis Puisi 
Untuk mengatahui besarnya pengaruh 
pendekatan kontekstual terhadap 
keterampilan menulis puisi, maka 
perhitungan dengan menggunakan rumus 
effect size. Dari perhitungan effect size 
diperoleh      ES sebesar 0,2269 yang 
temasuk dalam kriteria rendah. Adapun 
perhitungannya sebagai berikut. 
Diketahui : 
 Ye  = 52,743                   
 Yc  = 33,231                            
 Sc = 85,974  
Ditanyakan        ? 
Jawab: 
Sc
YcYe
ES

  
     =  
52,743−33,231
85,974
=  
19,512
85,974
  
hitung tabel 
hitung  tabel 
 
 
= 0,2269 (kriteria sedang) 
Berdasarkan perhitungan effect size 
tersebut, dapat simpukan bahwa 
pembelajaran menulis puisi dengan 
menggunakan pendekatan kontekstual  
memberikan pengaruh (efek) terhadap 
keterampilan menulis puisi siswa kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 41 Kabupaten Kubu 
Raya. 
Berdasarkan data yang diperoleh, 
tergolong dalam kriteria tinggi, dapat dilihat 
bahwa keseluruhan keterampilan menulis 
puisi mengalami peningkatan setelah 
diberikan perlakuan. Hal ini berarti, hasil 
keterampilan menulis puisi dengan 
menggunakan pendekatan kontekstual lebih 
tinggi dari pada hasil keterampilan menulis 
puisi tanpa Menggunakan pendekatan 
kontekstual. Hal ini dapat dilihat dari 
pemerolehan  hasil pretest dan posttest, 
dimana hasil posttest Siswa lebih meningkat 
setelah diberikan perlakuan dari pada nilai 
pretest sebelum diberikan perlakuan. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
 Berdasarkan penelitian yang dilakukan 
di kelas V Sekolah Dasar Negeri 41 
Kabupaten Kuburaya dan berdasarkan pada 
hasil pengolahan data yang diperoleh dari 
hasil pretest dan posttest pada mata pelajaran 
bahasa Indonesia, maka yang menjadi 
kesimpulan umum yaitu terdapat pengaruh 
Pendekatan Kontekstual Terhadap 
keterampilan menulis  puisi siswa kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 41 Kabupaten Kubu 
Raya. Terdapat pengaruh pendekatan 
kontekstual terhadap keterampilan menulis 
puisi siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 41 
Kabupaten Kubu Raya yang dilakukan 
dengan uji-t dependen pada taraf = 5% dan 
dk = 40 diperoleh t  hitung   sebesar 10,512 
dan t tabel sebesar 2,021. Karena t hitung 
(10,512)  > t tabel (2,021), maka dikatakan 
signifikan, sehingga dengan demikian maka 
Ha diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh Pendekatan Kontekstual 
Terhadap keterampilan menulis puisi siswa 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 41 Kabupaten 
Kubu Raya. Besar pengaruh effect size yang 
diperoleh sebagai hasil yaitu sebesar 0,2269 
yang berarti pembelajaran dengan 
menggunakan pendekatan kontekstual  
berpengaruh terhadap keterampilan menulis 
puisi siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 41 
Kabupaten Kuburaya dengan kategori 
sedang. 
 
Saran  
Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan, maka saran yang dapat peneliti 
berikan adalah Bagi guru khususnya wali 
kelas di sekolah dasar, dapat menggunakan 
pendekatan kontekstual pada pembelajaran 
menulis puisi, karena berdasarkan penelitian 
yang telah dilakukan, pendekatan kontekstual 
dapat meningkatkan pemahaman dan 
keterampilan pada saat menulis puisi. Selain 
itu pendekatan kontekstual juga dapat 
membuat pembelajaran menjadi lebih 
menarik sehingga murid tidak merasa bosan 
pada pembelajaran berlangsung.Bagi peneliti 
yang ingin melakukan penelitian lebih lanjut 
tentang pembelajaran menggunakan 
pendekatan kontekstual, dapat lebih 
mengembangkan pada aspek keterampilan 
lain, seperti keterampilan membaca, 
berbicara, mendengarkan atau bahkan pada 
mata pelajaran lain seperti matematikan, IPA, 
IPS, dan lain sebagainya. 
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